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[bookmark: _GoBack]Penelitian ini membahas tentang proses penyidikan, pembuktian, dan penanganan yuridis terhadap tindak pidana pembunuhan berencana dalam kasus yang tercatat dalam Laporan Polisi Nomor: LP/A/7/VI/2024/SPKT Sat Reskrim Polres Tanah Karo, dengan Putusan Pengadilan Negeri Kabanjahe Nomor: 181/Pid.B/2024/PN KBJ.Kasusinimelibatkanpembakaranrumahyangmengakibatkanmeninggalnya empat orang anggota keluarga secara tragis, termasuk seorang anak dan balita. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis peran laboratorium forensik dalam pembuktian tindak pidana, serta mengevaluasi implikasi yuridis dari penggunaan pendekatan ilmiah dalam proses peradilan pidana. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridis normatif dan empiris dengan mengkaji peraturan perundang-undangan yang relevan serta data lapangan dari hasil penyidikan, wawancara, dan dokumen persidangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bukti forensik, seperti hasil autopsi, visum et repertum, analisis bahan bakar, dan rekonstruksi kejadian, berperan krusial dalam membuktikan adanya unsur perencanaan dalam kejahatan tersebut. Implikasi yuridis dari kasus ini menegaskan pentingnya pembuktian ilmiah sebagai bagian integral dari sistem peradilan pidana,khususnya dalam tindak pidana berat seperti pembunuhanberencana.Selainmemperkuatakurasipenegakanhukum,pendekatan ini juga mencegah kriminalisasi terhadap pihak yang tidak bersalah dan membangun kepercayaan publik terhadap lembaga penegak hukum.Penelitian ini merekomendasikan peningkatan kapasitas laboratorium forensik serta integrasi yang lebih erat antara penyidik, jaksa, dan ahli forensik dalam pembuktian pidana di Indonesia.
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ABSTRACT

FORENSIC LABORATORY IDENTIFICATION IN THE CRIMINAL INVESTIGATION
OF EVIDENCE IN THE CRIMINAL LAW OF MURDER
NO LP/A/7/VI/2024 SPKT SAT RESKRIM POLRES TANAH KARO
COURT DECISION NUMBER 181/PID.B/2024/PN KBJ

ROMI GINTING
NPM 235114170

This research discussed the investigation process, evidence, and juridical handling of the
premeditated murder crime in the case recorded in the Police Report Number:
LP/A/7/VI/2024/SPKT Sat Reskrim Polres Tanah Karo, with the District Court Decision of
Kabanjahe Number: 181/Pid.B/2024/PN KBJ. This case involved the burning of a house
which resulted in the tragic death of four family members, including a child and a toddler.
The objective of this research was to analyze the role of the forensic laboratory in proving
criminal acts and 1o evaluate the juridical implications of using scientific approaches in the
criminal justice process. The method used in this research was a normative and empirical
Juridical approach by reviewing relevant statutory regulations and field data from
investigations, interviews, and court documents. The results of this research showed that the
use of forensic evidence, such as autopsy results, visum et repertum, fuel analysis, and event
reconstruction, played a crucial role in proving the element of premeditation in the crime.
The juridical implications of this case emphasized the importance of scientific proof as an
integral part of the criminal justice system, particularly in serious crimes such as
premeditated murder. In addition to strengthening the accuracy of law enforcement, this

titutions. This research recommended improving the capacity of forensic
strengthening the integration between investigators, prosecutors, and
criminal evidence in Indonesia.





